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Pesan Rohani Para Sahabat
Oleh Howard Brinton
Apabila kita menganggap pesan rohani para Sahabat terpisah dari pesan sosial, kita harus menyadari bahwa “rohani” dan “sosial” saling berkaitan seperti dua sisi pintu, anda tidak dapat mempunyai satu sisi tanpa sisi yang lain. Meskipun kenyataannya mungkin kita hanya memperhatikan satu sisi saja. Kita berfikir bahwa “rohani” merupakan hal penting yang membahas hubungan kita dengan Allah dan “Sosial” merupakan hal penting yang membahas hubungan kita dengan sesama. Masing-masing berhubungan satu dengan yang lain. Dalam tulisan-tulisan Quaker “Bersekutu dengan Allah” jarang muncul tanpa kalimat yang berkaitan “satu dengan yang lainnya”. Dapat bersekutu dengan Allah tentu saja bisa bersekutu dengan sesama, hasil bersekutu dengan sesama tentu saja “bersekutu dengan Allah”. Kata “rohani” mempunyai banyak arti tetapi sebagian besar samar-samar. Disini kata ini digunakan dalam dua pengertian yang jelas. Pertama, kata “rohani” menunjukkan hubungan dengan Allah yang ada di dalam diri, di luar serta di atas kita; Kedua, kata “rohani” menggambarkan agama dimana bentuk lahiriahnya merupakan ungkapan batin yang suci dan tulus.
Cahaya Batin
Difinisi pertama mengarahkan kita akan ajaran Quaker tentang “Cahaya Batin” atau “Didalam Kristus” atau “Allah dalam diri setiap orang”. Menurut kepercayaan ini Allah dinyatakan dalam hidup, kebenaran dan kasihNya kepada manusia dari berbagai suku, agama, secara langsung, tanpa melalui syarat apapun termasuk gereja, pendeta, atau Kitab Suci. Doktrin ini tidak unik, tetapi Quaker melanjutkannya ke dalam ibadah, tata ibadah dan hubungan mereka dengan sesama.
Pada pertengahan abad ke tujuh belas di Inggris, karena pencetakan baru ada, Alkitab menjadi tersebar luas, dan orang yang membaca menyadari bahwa Jemaat mula-mula tidak tergantung pada struktur gerejawi, ritual yang rumit, dan syahadat resmi, tetapi tergantung langsung pada Roh yang hadir di kelompok do’a dan dalam ucapan ramalan yang diilhami oleh Roh. Puritans (secara harfiah : “orang yang murni”) ingin menyucikan gereja sejak awal mula Kekristenan. Gereja Angelican yang paling konservatif, menghilangkan beberapa elemen, Presbiterian menghilangkan beberapa lagi, Konggregasionalis beberapa lagi, Babtis beberapa lagi, sampai yang terakhir pemeluk Quaker, sekte baru yang paling radikal, menghilangkan semua kecuali ketergantungan terhadap Roh Kudus sebagai pembimbing dan pemberi kekuatan. Oleh karena itu, pola Quaker membangkitkan kembali agama ramalan yang lama. Roh untuk mereka bukan orang ketiga dalam Trinitas tetapi Allah yang menampakkan dalam diri karena Tuhan secara lahiriah di dalam diri Yesus dari Nazaret. Inilah Firman, Terang, Hidup, Kebenaran dan Cinta Kasih dalam bahasa Injil Yohanes dan “Roh” dan “Kristus di dalammu” yang tertulis dalam Surat Paulus.
Semua ini cukup untuk penyelamatan karena keselamatan benar-benar merupakan ketaatan total kepada Allah, dalam istilah theology yang berbeda, yaitu “persekutuan dengan Allah”. Sangat menarik untuk diperhatikan cara terjadinya pertobatan, seperti dituliskan dalam jurnal Quaker atau autobiografi, meskipun kata-kata “pertobatan” jarang digunakan. Tidak ada upaya untuk menyelamatkan jiwa dengan menerima rumusan theology, meskipun keyakinan prinsip Quaker merupakan langkah awal. Penulis menggambarkan secara bertahap, setelah beberapa kemenangan dan kekalahan, akhirnya mereka taat pada kehendak Allah yang dimaknai dalam dan memusatkan hidup mereka dalam cahaya batin. Kemenangan tidak pernah berakhir dan sempurna, tetapi kegagalan semakin jarang terjadi.
Roh Kudus
Roh Kudus, menampakkan pada jiwa yang terdalam, sebagai dasar ilmu agama dan moral, sumber kekuatan untuk bertindak sesuai pengetahuan  dan sebagai sumber kesatuan dengan orang lain. Pengetahuan agama dan moral, bagaikan mengagumi keindahan, yang tidak dapat di nalar secara logika, tetapi menggunakan perasaan. Seperti beberapa Psikolog terkenal telah menunjukkan, perasaan merupakan organ berfikir seperti organ pengetahuan lainnya. Lebih mengungkapkan nilai-nilai daripada fakta. Kewenangan lahiriah seperti Alkitab dan tradisi gereja merupakan sumber penting tetapi hanya sebagai sumber kebenaran sekunder. Kewenangan lahiriah hanya dapat dimengerti dan diterapkan dengan Roh yang mewujudkannya.
Hati nurani merupakan organ yang peka melihat kebenaran moral, harus ditaati, tetapi merupakan arahan yang benar hanya apabila kita mengizinkan Allah berbicara melaluinya. Jelas sekali, hati nurani sering dipengaruhi oleh prasangka dan kebiasaan.
Ajaran seperti ini mungkin dipandang bersifat individualistis, tetapi cara Quaker menerapkannya sangat berbeda. Selain peran perorangan, Roh juga bekerja melalui kelompok secara keseluruhan, dan wawasan perorangan harus diteliti dan diuji oleh wawasan kelompok dan ajaran Kristus. Meskipun demikian, tidak dapat dituntut kesempurnaannya. Kita harus mengikuti cahaya batin yang ada pada diri kita, meskipun redup, percayalah bahwa, jika kita setia memakai bakat kita, maka akan diberikan lebih.
Roh juga merupakan sumber kekuatan. Dalam bacaan jurnal Quaker, yang merupakan sumber informasi terbaik, karena tulisan tersebut menggambarkan kehidupan yang bisa disebut “Sahabat biasa”, sangat mengherankan ketika menemukan kekuatan yang luar biasa yang kadang-kadang diberikan pada orang yang sangat biasa, pria, wanita, ibu rumah tangga, pedagang dan yang lainnya, yang, meskipun tidak mengikuti pendidikan atau pelatihan khusus untuk menjalankan tugas, berjalan jauh untuk mewartakan pesan Quaker bagi semua kalangan dari yang terendah sampai Raja yang berkuasa. Ketika percaya bahwa mereka melakukan pekerjaan Tuhan, maka tak ada yang dapat menghentikannya.
Kesatuan Antara Semua Orang
Roh juga merupakan sumber kesatuan, baik dalam kelompok maupun dengan semua orang dimana-mana. Roh yang persis sama dan tidak terbatas ada dalam diri setiap orang, dan semakin kita benar-benar bersatu denganNya, semakin kita dekat satu sama lain. Para Sahabat, dalam mengambil keputusan di kelompok tidak dengan cara mengambil suara terbanyak. Karena hanya ada satu kebenaran, dan kebenaran tersebut, pada akhirnya, akan dikenali semua orang, maka kesabaran dalam meraihnya akan mengarah pada kesatuan. Ini berarti bahwa setiap orang hadir bukan untuk mempertahankan pendapatnya, tetapi untuk ikut serta dalam mencari dan menemukan pendapat bersama. Para ilmuwan tidak mungkin mencari kebenaran ilmiahnya berdasarkan pemungutan suara. Dengan alasan yang sama, orang Quaker tidak percaya kalau kebenaran pendapat tertentu tergantung pada banyaknya jumlah orang yang menyuarakan. Oleh karena itu, orang Quaker tidak khawatir dengan jumlah anggotanya yang sedikit, meskipun mereka menyadari bertanggung jawab dalam meyakinkan kebenaran untuk semua orang. Sejarah membuktikan bahwa pada umumnya kebenaran muncul di kalangan minoritas terlebih dahulu.
Cara ini untuk mengambil keputusan menunjukkan dasar prinsip perdamaian Quaker, yang membuat mereka sangat terkenal, mungkin karena prinsip perdamaian tidak umum diterima saat ini. Masa sekarang, semua orang percaya damai, penolakan ikut serta dalam perang atau persiapan perang adalah sesuatu yang dianggap berlebihan yang hanya sedikit orang punya kemauan untuk melakukannya. Tetapi jika kita percaya bahwa cahaya kebenaran Illahi ada di setiap orang dan perbedaan bisa dapat diselesaikan dengan benar dan selamanya hanya dengan meminta petunjuk dari cahaya tersebut – George Fox mengatakan “menanggapi itu dari Tuhan di setiap orang” – maka perang adalah cara yang salah. Permohonan untuk memakai cara damai di mata dunia tidak selalu berhasil. Maka setiap orang yang memohonnya harus siap menghadapi kehilangan dan penderitaan. Padahal kehilangan dan penderitaan juga disertai kekerasan.
Ketiadaan Kaidah
Sekarang kita membahas makna kedua dari kata “rohani.” Agama bersifat rohani jika setiap kata serta tindakan merupakan ungkapan batin. Agama seperti ini menghindari segala kaidah yang hanya menjadi kebiasaan atau yang direncanakan terlebih dahulu, karena cenderung kaidah tersebut menjadi hampa dan tidak bermakna. Oleh karena itu, orang Quaker meninggalkan sakramen lahiriah meskipun penjelmaan seperti ini tampak jelas perwujudan ungkapan batin. Pertemuan Ibadah menghilangkan kaidah sebanyak mungkin supaya apapun yang terjadi akan benar dan ungkapan hidup spontan dari dalam. Kotbah yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu mungkin benar sebagai ungkapan perasaan pengkotbah saat menyiapkan, tetapi itu tidak tentu muncul dari hidup di dalam pertemuan ibadah sebagai Wahyu yang segar dan berhidup dari Roh. Nyanyian pujian tidak dinyanyikan saat pertemuan karena nyanyian pujian bisa menjadi hanya sebatas kata-kata yang keluar dari mulut jemaat yang mungkin di saat itu tidak benar-benar mengungkapkan keadaan rohani mereka. Biasanya Alkitab tidak dibacakan dalam pertemuan, karena justru ini juga bisa menjadi hampa. Jemaat duduk diam, masing-masing berusaha menyambut kehadiran Illahi di antaranya dan siap mengungkapkan kepada jemaat pesan apapun yang muncul selagi pesan tersebut jelas dimaksud untuk anggota jemaat semua.
Bisa dikatakan keheningan saja bisa menjadi kaidah sendiri. Memang benar, tetapi keheningan bukan kaidah yang mendorong orang untuk berbuat atau berbicara yang tidak tulus. Para Sahabat tidak menentang ajaran atau ceramah agama yang sudah disiapkan, baik pembacaan Alkitab maupun menyanyikan pujian; tetapi kegiatan tersebut tidak masuk dalam pertemuan ibadah. Hal ini dianggap sebagai latihan rohani istimewa dimana setiap usaha dilakukan untuk mencapai spontanitas, ketulusan dan menghadapi realita dengan pandangan baru dan terbuka.
Para Sahabat terdahulu kadang-kadang berusaha sekali berupaya mencapai kejujuran dan ketulusan sepenuhnya dalam berpidato. Ciri khas ini membuat banyak cerita-cerita lucu. Seperti penggunaan “Mr.” dan “Mrs.” (dalam Bahasa Inggris artinya majikan dan gundik), Yang Mulia, Tuan, Yang Terhormat, semua itu dihindari bukan hanya karena tidak benar, tetapi sebagai sanjungan pribadi dan mengabaikan kesetaraan semua orang dihadapan Tuhan. Maka, orang Quaker menghindari memakai kata ganti jamak “you” untuk orang di kalangan superior, padahal itu sudah menjadi kebiasaan sosial, karena sebenarnya harus menggunakan kata ganti tunggal, yaitu “thou,” demikian juga membuka topi, menunduk, dan kebiasaan-kebiasaan sosial yang lain juga dihindari. Erat hubungannya dengan usaha ini untuk mencapai kebenaran dan ketulusan adalah kesaksian kepalsuan belaka jika ada kesombongan berlebihan dalam cara berpakaian, perkataan dan tingkah laku. Kesederhanaan semacam ketulusan. Berarti memperhatikan apa saja yang benar-benar bermanfaat.
Di sini Quaker digambarkan sesuai cita-citanya, meskipun belum tentu dicapai. Sambil menghindari salah satu kaidah, terkadang tergelincir ke yang lain. Kaidah itu mutlak. Kaidah memiliki kegunaan yang penting, terutama dibidang pendidikan, dimana kaidah digunakan untuk menunjukkan isi materinya, dan bahkan, kadang-kadang untuk membuat isinya. Kekristenan kita akan lemah dan samar-samar tanpa doktrin yang mendasari. Quaker tidak bertujuan pada ketiadaan kaidah dan sepenuhnya mistis. Quaker adalah usaha ganjil dan keras kepala yang luar biasa untuk membuat semacam agama dimana secara lahiriah memperlihatkan, sejauh mungkin, pikiran dan kehidupan batin. 
“Pesan Rohani Para Sahabat” pertama kali diterbitkan sebagai sebuah artikel di Friends Journal (Jurnal Sahabat), 5 Nopember 1955, dimodifikasi oleh Panitia Publikasi di Pertemuan Tahunan Philadelphia, 1992.
http://www.pym.org/publications/pym-pamphlets/friends-spiritual-message/
Tentang Rapat Tahunan Philadelphia
Rapat Tahunan Philadelphia merupakan komunitas iman Quaker, sebuah asosiasi dari 103 pertemuan Quaker dan sebuah organisasi – yang bekerjasama untuk membina iman Quaker serta mempraktekkannya di dunia sekarang. Pemeluk Quaker merupakan orang yang mempunyai pengalaman iman secara pribadi dan bersekutu langsung dengan Tuhan, kepercayaan terhadap keberlanjutan pewartaan iman, dan kepercayaan terhadap hidup dalam dunia ini berdasar nilai-nilai iman. Bagi orang yang mencari dan mau memperdalam kehidupan rohani dipersilahkan!
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